




Penelitian ini merupakan penelitian survei pada pengelolaan dana desa di 
desa wisata Kebupaten Banyumas. Peneliti mengambil judul “Analisis Faktor-
Fakor Yang Memengaruhi Efektivitas Implementasi Pengelolaan Dana Desa di 
Desa Wisata Kabupaten Banyumas”. Variabel independen yang digunakan yaitu 
sumber daya manusia, pengendalian intern dan sistem akuntansi yang diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas implementasi pengelolaan dana desa. 
Alokasi dana desa merupakan Anggaran Pendapatan Belanja Negara yang 
diberikan pemerintah kepada desa disalurkan melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah dan digunakan untuk menunjang program-program desa. Tujuan 
dana desa untuk menciptakan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Desa memiliki potensi alam 
yang luas untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata. Penggunaan dana desa 
untuk lokasi wisata dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat desa dan 
pengembangan ekonomi desa, sehingga dapat mempercepat peningkatan 
kesejahteraan taraf hidup masyarakat desa.  Hadirnya desa wisata telah 
menciptakan lapangan kerja dan dapat mengantisipasi pengangguran tenaga kerja. 
Adanya alokasi dana desa untuk sektor pariwisata juga meningkatkan kesenjangan 
desa. Hal ini sangat berpengaruh positif untuk pendapatan desa agar tidak lagi 
menjadi desa yang tertinggal. 
Sumber daya manusia merupakan elemen yang penting dan sangat 
dibutuhkan dalam infrastruktur pemerintahan. Sumber daya yang baik dapat 
meningkatkan kualitas organisasi sehingga kinerja pemerintah dapat maksimal 
dalam pengelolaannya. Pengendalian intern dirancang untuk membantu organisasi 
dalam mencapai suatu tujuan. Pengendalian intern menjadi salah satu cara untuk 
mengawasi, mengarahkan dan mengukur sumber daya manusia. Pengendalian 
intern juga penting untuk menghindari penggelapan dana dan mengurangi 
kesalahan dari sumber daya organisasi. Sistem akuntansi yang baik dapat 
menjadikan organisasi dapat menyediakan informasi keuangan  dan kondisi 
keuangan yang dibutuhkan bagi organisasi, dengan adanya sistem akuntansi dapat 
mempermudah pertanggungjawaban personel dalam pengoperasian sistem, 
sehingga dapat mempermudah melaporkan keuangan organisasi atau pemerintah.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sumber daya manusia, 
pengendalian intern dan sistem akuntansi dalam meningkatkan efektivitas 
implementasi pengelolaan dana desa di desa wisata Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini dilakukan di 13 pemerintah desa di Kabupaten Banyumas sebagai 
populasi sekaligus sample dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Data dalam penelitian adalah data primer. Teknik dalam pengumpulan data dalam 
penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu aparat 
desa yang dilakukan secara langsung oleh peneliti. Data dalam kuesioner diolah 




Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menujukkan bahwa variabel 
sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap efektivitas implementasi 
pengelolaan dana desa di desa wisata kabupaten banyumas, sedangkan untuk 
variabel pengendalian intern dan variabel sistem akuntansi berpengaruh terhadap 
peningkatan efektivitas implementasi pengelolaan dana desa di desa wisata 
Kabupaten Banyumas. Dalam hal ini hasil dari sumber daya manusia tidak sesuai 
rencana yang diharapkan penulis, meskipun begitu sumber daya manusia di desa 
Kabupaten Banyumas bukannya tidak baik dari segi tingkat pendidikan atau 
lamanya bekerja karena hal tersebut bukan suatu halangan bagi aparat desa untuk 
menghidupkan desa menjadi lebih baik. Hal ini didukung dengan pengendalian 
intern desa yang baik, sehingga desa dapat menjalankan tugasnya dalam 
pengelolaan dana desa. Pengendalian intern desa dapat menjalankan sistem 
akuntansi yang terkendali, meskipun hanya dilakukan oleh aparat desa yang 
berwenang dalam keuangan desa, aparat desa lainnya tetap berusaha belajar 
menggunakan sistem akuntansi yang baik dan benar agar pelaporan keuangan 
dapat dipertanggungjawabkan oleh desa. 
Implikasi dari kesimpulan penelitian ini yaitu agar pemerintah pusat atau 
dinas terkait dapat terus memberikan sosialisasi secara merata kepada seluruh 
aparat desa tentang pengelolaan keuangan desa, serta cara menggunakan sistem 
akuntansi dalam menginput data agar kedepannya dapat berjalan dengan lebih 
efektif dan efisien. Sebagai salah satu sumber pendapatan desa, dana desa 
diharapkan dapat dikelola dengan baik dan dapat dimanfaatkan sepenuhnya untuk 
kesejahteraan desa serta sebagai pelestarian lokasi wisata sesuai dengan apa yang 
direncanakan di Anggaran Pendapatan Belanja Desa untuk sektor pariwisata. 
Sehingga hasilnya dapat dirasakan secara nyata bagi perkembangan desa terutama 
sektor wisata, untuk masyarakat, dapat mengurangi pengangguran dan dapat hasil 
keuangan desa dipertanggungjawabkan oleh aparat yang bersangkutan. 
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This research is a survey research on the management of village funds in the 
tourist village of Banyumas Regency. The researcher took the title "Analysis of 
Factors Affecting the Effectiveness of the Implementation of Village Fund 
Management in the Tourism Village of Banyumas Regency". The independent 
variables used are human resources, internal control and accounting systems 
which are expected to increase the effectiveness of the implementation of village 
fund management. 
Allocation of village funds is the State Budget that is given by the government to 
villages channeled through the Regional Income and Expenditure Budget and 
used to support village programs. The purpose of village funds is to create 
development and community empowerment towards a just, prosperous and 
prosperous society. The village has vast natural potential to be developed into a 
tourist destination. The use of village funds for tourist locations can increase the 
empowerment of rural communities and the development of the village economy, 
so as to accelerate the improvement of the welfare of the village community's 
standard of living. The presence of tourism villages has created jobs and can 
anticipate labor unemployment. The allocation of village funds for the tourism 
sector also increases village disparities. This has a very positive effect on village 
income so that it is no longer a backward village. 
Human resources are an important and much needed element in government 
infrastructure. Good resources can improve the quality of the organization so that 
government performance can be maximized in its management. Internal control is 
designed to assist the organization in achieving a goal. Internal control is one 
way to supervise, direct and measure human resources. Internal control is also 
important to avoid embezzlement of organizational funds and resources. A good 
accounting system can make the organization able to provide financial 
information and financial conditions needed for the organization, with an 
accounting system that can facilitate the accountability of personnel in operating 
the system, so as to make it easier to report organizational or government 
finances 
This study aims to examine the effect of human resources, internal control and 
accounting systems in increasing the effectiveness of the implementation of village 
fund management in the tourist village of Banyumas Regency. This research was 
conducted in 13 village governments in Banyumas Regency as a population as 
well as a sample using purposive sampling method. The data in this study are 
primary data. Techniques in data collection in research by distributing 
questionnaires to respondents, namely village officials who are carried out 
directly by the researcher. The data in the questionnaire were processed using 
multiple linear analysis methods. 
The results obtained from this study indicate that the human resource variable 




in the tourist village of Banyumas district, while the internal control variables and 
accounting system variables have an effect on increasing the effectiveness of the 
implementation of village fund management in the tourist village of Banyumas 
Regency. In this case the results of human resources are not according to the plan 
expected by the author, even though the human resources in the village of 
Banyumas Regency are not bad in terms of education level or length of work 
because this is not an obstacle for village officials to make the village better. This 
is supported by good internal village control, so that villages can carry out their 
duties in managing village funds. Village internal control can run a controlled 
accounting system, even though it is only carried out by village officials who are 
authorized in village finance, other village officials are still trying to learn to use 
a good and correct accounting system so that financial reporting can be 
accounted for by the village. 
The implication of the conclusions of this study is that the central government or 
related agencies can continue to provide equal outreach to all village officials 
regarding village financial management, as well as how to use the accounting 
system to input data so that in the future it can run more effectively and efficiently. 
As one of the sources of village income, it is hoped that village funds can be 
managed properly and can be fully utilized for village welfare as well as for the 
preservation of tourist sites according to what is planned in the Village Budget for 
the tourism sector. So that the results can be felt in real terms for the development 
of the village, especially the tourism sector, for the community, it can reduce 
unemployment and can the village financial results be accounted for by the 
officials concerned. 
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